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ABSTRAK 

Perekonomian indonesia telah mengalami berbagai tantangan maupun hambatan 
perekonomian yang cukup besar dalam sejarahnya, seperti adanya fenomena 
hyperinflation yang terjadi pada tahun 1960an, krisis moneter pada tahun 1997, 
krisis global pada tahun 2008, dan baru-baru ini bahkan sampai saat ini Indonesia 
mengalami krisis ekonomi akibat pandemi covid-19. Krisis keuangan global juga 
berdampak pada sektor perbankan, salah satunya dalam melakukan penyaluran 
kredit. Bank lebih selektif dalam melakukan kebijakannya untuk penyaluran kredit, 
sehingga hal ini memunculkan fenomena credit crunch. Pada sektor perbankan 
syariah, fenomena credit crunch lebih identik dengan penggunaan istilah financial 
crunch.. Fenomena ini memiliki hubungan dengan tingkat pembiayaan bank, 
karena saat terjadinya krisis keuangan bank lebih selektif dalam menyalurkan 
pembiayaannnya, disinilah terjadi perubahan dalam penawaran dan permintaan 
pembiayaan. Adapun variabel yang digunakan untuk menjelaskan pengaruh 
financial crunch pada bank syariah yaitu Non Performing Financing (NPF), Dana 
Pihak Ketiga (DPK), dan Financing To Deposit Ratio (FDR), serta adanya variabel 
pembiayaan UMKM untuk melihat pengaruh nya terhadap pertumbuhan ekonomi 
di Indonesia, yang diproyeksikan dengan data IPI. Dalam penelitian menggunakan 
model analisis Vector Error Correction Model (VECM) menggunakan data time 
series bulan Januari 2010 – Maret 2021. Hasil penelitian ini menunjukkan tidak 
adanya fenomena financial crunch pada saat terjadinya krisis keuangan, serta 
adanya perubahan pembiayaan UMKM juga tidak dapat menekan angka IPI. 
 

Kata Kunci : Financial Crunch, NPF, DPK, FDR, Pembiayaan UMKM, 

Pertumbuhan Ekonomi, IPI, VECM. 
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ABSTRACT 

The Indonesian economy has experienced various challenges and considerable 
economic obstacles in its history, such as the hyperinflation phenomenon that 
occurred in the 1960s, the monetary crisis in 1997, the global crisis in 2008, and 
recently, even today, Indonesia is experiencing an economic crisis. due to the covid-
19 pandemic. The global financial crisis also had an impact on the banking sector, 
one of which was lending. Banks are more selective in carrying out their policies 
for lending, so this gives rise to the credit crunch phenomenon. In the Islamic 
banking sector, the phenomenon of credit crunch is more synonymous with the use 
of the term financial crunch. This phenomenon has a relationship with the level of 
bank financing, because when the financial crisis occurs, banks are more selective 
in channeling their financing, this is where there is a change in the supply and 
demand for financing. The variables used to explain the effect of the financial 
crunch on Islamic banks are NPF, DPK, and FDR, as well as the existence of 
MSME financing variables to see their effect on economic growth in Indonesia, 
which is projected with IPI data. In this study using the Vector Error Correction 
Model (VECM) analysis model using time series data from January 2010 – March 
2021. The results of this study indicate that there is no financial crunch 
phenomenon during the financial crisis, changes in MSME financing also cannot 
reduce the IPI. 
 

Keywords: Financial Crunch, NPF, TPF, FDR, MSME Financing, Economic 

Growth, IPI, VECM.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia termasuk dalam salah satu negara yang disebut dengan emerging 

market cauntry, yaitu suatu negara yang memilki karakteristik perekonomian 

sebagai negara berkembang. Adapun tantangan yang sering dihadapi oleh negara 

berkembang yaitu melambatnya pertumbuhan ekonomi secara global. Menurut 

hasil analisis yang dilakukan oleh Asian Development Bank, salah satu constraint 

atau batasan dari pertumbuhan yang terjadi pada perekonomian indonesia adalah 

Macroeconomic Vulnaribilities, yaitu walaupun perekonomian indonesia memiliki 

fundamental makroekonomi yang cukup kuat dibandingkan dengan negara-negara 

Asia yang lain, tetapi perekonomian memilki kerentanan akibat perekonomian 

terbuka dan ketergantungan pada Private Capital Inflows, serta pemerintah juga 

lebih mementingkan kestabilan ekonomi daripada pertumbuhan ekonomi yang 

lebih tinggi (Ichsan, 2019). 

Perekonomian indonesia telah mengalami berbagai tantangan maupun 

hambatan perekonomian yang cukup besar dalam sejarahnya, seperti adanya 

fenomena hyperinflation yang terjadi pada tahun 1960an, krisis moneter pada tahun 

1997, krisis global pada tahun 2008, dan baru-baru ini bahkan sampai saat ini 

Indonesia mengalami krisis ekonomi akibat pandemi covid-19. Sektor keuangan 

menjadi tolak ukur dalam menentukan perkembangan ekonomi suatu negara. 

Dimana dalam suatu negara sektor keuangan inilah akan menjadi faktor utama 

dalam pertumbuhan ekonomi di negara tersebut. Hal ini terjadi karena 
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pembangunan sektor keuangan melibatkan rencana sekaligus implementasi tingkat 

kinerja moneterisasi perekonomian melalui peningkatan akses, transparansi, dan 

efisiensi, serta mendorong pencapaian rate of return yang rasional. Sektor keuangan 

yang berkembang baik akan mendorong pertumbuhan ekonomi yang baik pula, 

begitupun sebaliknya, sektor keuangan yang tidak bisa berkembang dengan baik, 

akan menyebabkan perekonomian mengalami hambatan pada sisi likiuiditas, yang 

selanjutnya akan mempengaruhi pencapaian perekonomian itu sendiri (Asysyifa et 

al, 2018). 

Sektor keuangan disuatu negara tidak selamanya dalam kondisi baik, karena 

masih terdapat beberapa kondisi dimana sektor keuangan mengalami stagnasi 

ataupun penurunan. Krisis keuangan global yang terjadi pada tahun 2008 

memberikan dampak hampir di seluruh dunia, mengakibatkan pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara maju mengalami kemunduran. Hal ini berefek pada 

pertumbuhan ekonomi di negara berkembang salah satunya di negara Indonesia, 

karena ekspor ke negara-negara maju mengalami penurunan (Hazmi, 2018). 

Selanjutnya pada tahun 2020 ketika indonesia mengalami pandemi covid-19 juga 

telah memberikan dampak buruk pada kesehatan perekonomian Indonesia, yang 

pada akibatnya mengganggu aktivitas UMKM. Krisis keuangan global juga 

berdampak pada sektor perbankan, salah satunya dalam melakukan penyaluran 

kredit. Dalam kondisi ini, bank lebih selektif dalam melakukan kebijakannya untuk 

penyaluran kredit, sehingga hal ini memunculkan fenomena credit crunch (Hazmi, 

2018).  
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Credit crunch merupakan penghematan atau keengganan dalam penyaluran 

kredit yang dilakukan oleh bank, sehingga kredit mengalami penurunan akibat 

menurunnya keinginan bank untuk melakukan penyaluran. (Asysyifa et al., 2018). 

Pada sektor perbankan syariah, fenomena credit crunch lebih identik dengan 

penggunaan istilah financial crunch. Dimana kata tersebut merupakan intermediasi 

dari perbankan syariah yang tidak mengenal sistem kredit. Fenomena financial 

crunch terjadi akibat permintaan kredit lebih tinggi daripada pengaruh penawaran 

kredit (Excees demand) (Runtiningsih, 2018). Rasio penyaluran pembiayaan oleh 

bank syariah terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dilihat dari nilai Financing 

to Deposit Ratio (FDR) bahwa pada saat akhir masa krisis, nilai FDR cenderung 

mengalami penurunan. Dari laporan OJK mengenai data Statistik Perbankan 

Syariah, bahwa nilai FDR pada bulan Januari 2009 berada pada angka 103,33% 

menjadi 100,22% pada bulan juni 2009. Sedangkan pada saat terjadi pandemi covid 

19, nilai FDR cenderung mengalami penurunan yang cukup signifikan, yaitu 

terlihat pada bulan maret 2019 sebesar 100,87% menjadi 88,48% pada bulan april 

2019, dan seterusnya mengalami penurunan menjadi 77,80% pada bulan januari 

2020, nilai tersebut stagnan selama tahun 2020, yaitu berada pada angka dibawah 

80%. 

Perbankan syariah dinyatakan telah melakukan credit crunch pada saat 

terjadi krisis keuangan. Fenomena ini telah menuai dampak pada masyarakat.  

Karena sektor perbankan tidak terlepas dari kehidupan ekonomi masyarakat. 

Masyarakat di negara maju dan berkembang saat ini sangat membutuhkan bank 

sebagai tempat untuk melakukan transaksi keuangan. Masyarakat menganggap 
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bank sebagai suatu tempat yang aman dalam menjalankan berbagai aktivitas 

keuangan. Menurut Sari (2018) bahwa dalam menjalankan aktivitas pada bank 

syariah, diperlukan penguatan pada fungsi ekonomis harta yang selalu senantiasa 

diberdayakan, harta harus berputar dan bergerak dikalangan masyarakat. 

Pembiayaan atau financing merupakan pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak 

ke pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan.  

Peran pembiayaan pada sektor ekonomi di Indonesia secara faktual banyak 

didukung oleh sektor perdagangan yang salah satunya Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM). PBI No. 14 yang ditawarkan oleh Bank Indonesia membuat 

kewajiban tentang penyaluran kredit oleh perbankan kepada UMKM. PBI No. 17 

tahun 2015, yang memperbaharui pengaturan Bank Indonesia, bahwa berdasarkan 

peraturan ini, bank umum wajib menyalurkan 20% dari total kreditnya kepada 

UMKM. (Nisa, 2016).  

Penulis menjelaskan pengaruh financial crunch pada perbankan syariah 

dengan beberapa faktor yang berkaitan dengan besarnya tingkat pembiayaan bank 

syariah, dapat dijelaskan dengan beberapa instrument. Pertama, Non-Performing 

Financing (NPF) merupakan rasio yang digunakan untuk membuat kemampuan 

sebuah bank dalam mengukur risiko kegagalan pengembalian kredit oleh debitur. 

Kedua, Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan jumlah seluruh dana yang berhasil 

dihimpun oleh bank yang menjadi sumber dana terbesar, bersumber dari 

masyarakat dalam bentuk tabungan, giro, dan deposito. Ketiga, Financing to 

Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio perbandingan jumlah pembiayaan dengan 
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jumlah dana pihak ketiga (DPK) atau sebagian besar dana bank dilepaskan atau 

disalurkan sebagai pembiayaan/kredit.  

Keberadaan UMKM yang merupakan aktivitas transaksi perekonomian 

yang dilakukan oleh masyarakat Indonesia, telah menjadi tulang punggung dalam 

perkembangan perekonomian Indonesia. Tingkat ketahanannya dalam menghadapi 

krisis ekonomi yang telah melanda beberapa telah teruji dengan baik. Hal ini 

disebabkan bahwa UMKM tidak memiliki ketergantungan pada bahan baku impor 

ataupun modal asing. Penelitian Nisa (2016) mengatakan, dari sinilah ketika terjadi 

pelemahan nilai rupiah, UMKM tidak berdampak secara signifikan, tetapi UMKM 

mampu menompang ekspor, baik dilakukan secara langsung atau sebagai penyedia 

bahan baku. Oleh karena itu, ketika daya beli masyarakat mengalami penurunan 

akibat adanya krisis ekonomi yang terjadi, UMKM malah memberikan efek positif 

bagi perekonomian. 

Gambar 1.1 Grafik Pembiayaan Terhadap GDP Indonesia 

Sumber : Portal statistik perdagangan dan Laporan UMKM BI (data diolah) 
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Dari data diatas, pertumbuhan pembiayaan UMKM mengalami fluktuasi 

dari tahun 2010 hingga 2020. Akan tetapi GDP mengalami tren positif dari tahun 

2010 hingga 2019 artinya penyaluran pembiayaan yang dilakukan oleh perbankan 

syariah memilki dampak terhadap GDP dari tahun ke tahun. Pada tahun 2019 

hingga 2020 GDP mengalami penurunan akibat adanya krisis ekonomi dari covid-

19, yang menyebabkan lapangan usaha Indonesia mengalami penurunan dalam 

pembiayaan.  

Gambar 1.2 Grafik Pertumbuhan Indeks Produksi Industri (IPI) Indonesia  

 

Sumber : (data diolah) 

Penurunan juga terjadi pada nilai Industrial Production Indeks (IPI), yaitu 

pada pertengahan tahun 2019 sampai pada triwulan I tahun 2020, berada pada tren 

yang negatif yaitu pada angka -6%. Penurunan kembali terjadi juga pada triwulan 

ke-II tahun 2020 dengan penurunan yang cukup tinggi. Maka dari itu, Pentingnya 

penyaluran dana kredit oleh bank untuk menopang perkembangan UMKM di 

Indonesia menjadi lebih baik. Karena potensi UMKM yang begitu besar dalam 

perekonomian, menjadikan UMKM suatu pembahasan yang cukup penting. 

Mengingat data yang disampaikan oleh Kementerian Koperasi dan UMKM bahwa 

Indeks Produksi Industri



7 

 

 

 

porsi sektor unit usaha yang termasuk dalam kategori UMKM yang terdaftar dalam 

total unit usaha adalah cukup besar. Jumlah UMKM yang terdaftar 57.895.721 

dengan 5.066 unit usaha besar (Nisa, 2016). 

Terjadinya krisis keuangan global pada tahun 2008 dan pandemi covid 19, 

telah berdampak pada penurunan penyaluran dana kredit dan berimbas pada credit 

crunch dalam dunia perbankan. Data Bank Indonesia (2021) menunjukkan per juli 

2020 kredit UMKM turun 0,5 persen lebih besar dari bulan sebelumnya sebesar 0,1 

persen. Hal ini dimungkinkan akan berpengaruh pada sektor perbankan syariah, 

dibuktikan dengan peningkatan Dana pihak ketiga (DPK) yang cukup pesat namun 

peningkatan tersebut tidak diimbangi dengan pertumbuhan pada pembiayaan. 

Munculnya kondisi bank syariah yang mengalami kondisi financial crunch, akan 

berimbas pada pembiayaan kepada UMKM. Seperti yang dikatakan oleh Direktur 

Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Deden Firman, bahwa 

pertumbuhan pembiayaan yang tinggi yang terjadi tidak diimbangi dengan kinerja 

yang positif, rasio kredit perbankan syariah mengalami kemacetan atau Non 

Performing Financing (NPF) masih pada tingkat yang tinggi.  

Dengan melakukan pengamatan ada tidaknya financial crunch pada 

perbankan syariah dan penyaluran pembiayaan UMKM inilah diharapkan mampu 

mendukung pertumbuhan ekonomi yang lebih baik. Dalam melihat tingkat 

pertumbuhan ekonomi di suatu negara dapat dilihat dari nilai pertumbuhan Produk 

Domestik Bruto (PDB). Selain itu, proksi untuk mengukur tingkat pertumbuhan 

Indonesia dapat dilakukan dengan menggunakan data Indeks Produksi Industri 

Bulanan (IPI). Pertumbuhan produksi menjadi salah satu bagian dari pertumbuhan 
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ekonomi, dalam penelitian ini memilih untuk menggunakan data IPI dalam 

menjelaskan pertumbuhan ekonomi itu sendiri. Menurut penelitian dari Hartina dan 

Setiastuti (2020) bahwa, IPI mengukur kinerja produksi industri yang diantaranya 

dipengaruhi oleh faktor makroekonomi, seperti halnya nilai tukar dan infasi. Jika 

nilai rupiah cenderung terapresiasi (stabil) dan tingkat inflasi berada dibawah 

tingkat perkiraan, IPI akan mengalami peningkatan. 

Untuk itu, karena masih sedikitnya penelitian mengenai pengaruh financial 

crunch pada perbankan syariah, maka penelitian ini menjadi penting untuk 

dilakukan dalam menentukan pengaruh financial crunch pada perbankan syariah. 

Sebagaimana hasil penelitian Johari (2014) menjelaskan bahwa tidak terjadinya 

financial crunch pada perbankan syariah ketika terjadi krisis keuangan global tahun 

2008. Hal ini bertolak belakang pada perkembangan penyaluran kredit usaha 

UMKM yang mengalami penurunan akibat krisis keuangan global (Murti Lestari, 

2014) serta UMKM maupun lembaga kegiatan masyarakat yang menuai dampak 

akibat krisis keuangan (Mustafa et al, 2018).  

Raz et al (2012) mengatakan bahwa fenomena krisis keuangan global pada 

tahun 1997 dan 2008 yang telah terjadi, memberikan dampak yang tidak baik pada 

perekonomian Asia Timur, tetapi saat krisis keuangan 2008 dampaknya lebih kecil 

daripada saat krisis 1997, perekonomian lebih kuat selama krisis pada 2008, hal ini 

terjadi karena adanya usaha-usaha terpadu untuk menstrukturisasi sektor perbankan 

dan keuangan setelah krisis keuangan 1997. Selanjutnya penelitian Putu et al (2012) 

mengatakan bahwa, dari hasil anova didapatkan saat terjadi krisis kinerja bank 
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sempat menurun di akhir tahun 2008, dan setelah krisis memiliki nilai yang selalu 

meningkat dan menunjukkan pergerakan yang positif. 

Menurut Ramandhana et al (2018) mengatakan bahwa, semakin rendah 

tingkat suku bunga BI rate, Non Performing Loan (NPL) dan Capital Adequacy 

Ratio (CAR) maka akan menaikkan penyaluran kredit usaha. Penelitian Utomo dan 

Ipmawati (2016) menambahkan penjelasannya bahwa pemberian dana kredit 

mempu mengurangi jumlah pengangguran di negara Indonesia. Penelitian Hazmi, 

2018) dan Norhidayah (2018) mengatakan bahwa sektor perbankan diarahkan 

untuk membiayai sektor-sektor ekonomi, kredit memiliki hubungan kausalitas yang 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi, semakin tinggi tingkat kredit maka akan 

mengakibatkan peningkatan pada pertumbuhan ekonomi.  

Melihat tidak konsisten hasil penelitian yang mengenai krisis keuangan 

global yang mengakibatkan terjadinya financial crunch pada perbankan syariah. 

Dapat dikatakan bahwa fenomena financial crunch yang terjadi ini memiliki 

hubungan dengan tingkat pembiayaan bank, karena saat terjadinya krisis keuangan 

bank lebih selektif dalam menyalurkan pembiayaannnya, disinilah terjadi 

perubahan dalam penawaran dan permintaan pembiayaan. Oleh karena itu, penulis 

tertarik untuk mengaitkan pengaruh financial crunch pada bank syariah dengan 

tingkat penyaluran pembiayaan kepada UMKM untuk melihat pengaruhnya 

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal ini dilakukan karena semakin 

meningkatnya tingkat penyaluran pembiayaan kepada UMKM oleh bank syariah 

yaitu secara year on year (yoy) per September 2020 pembiayaan syariah kepada 

sektor UMKM naik sebesar 14,72%. Besarnya porsi pembiayaan yang disalurkan 



10 

 

 

 

tersebut menjadi bukti atas komitmen bank syariah dalam mendukung 

pemberdayaan ekonomi rakyat dan sebagai sarana untuk mendukung 

perkembangan ekonomi indonesia. Sehingga dilihat dari kebijakan selektif 

perbankan syariah dan tingkat penyaluran pembiayaan kepada UMKM mampu 

menjelaskan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Dengan itu penelitian ini akan 

mengangkat permasalahan tentang “Pengaruh Financial Crunch pada Bank 

Syariah dan Pembiayaan UMKM terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Indonesia”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan beberapa masalah-

masalah yang ada: 

1. Bagaimana pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Indeks 

Produksi Industri (IPI)? 

2. Bagaimana pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Indeks Produksi 

Industri (IPI)? 

3. Bagaimana pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap Indeks 

Produksi Industri (IPI)? 

4. Bagaimana pengaruh Pembiayaan UMKM terhadap Indeks Produksi 

Industri (IPI)? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari beberapa rumusan masalah di atas dapat kita peroleh tujuan dari adanya 

penelitian yaitu: 
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1. Menganalisis apakah ada pengaruh Non Performing Financing (NPF) 

terhadap Indeks Produksi Industri (IPI). 

2. Menganalisis apakah ada pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap 

Indeks Produksi Industri (IPI). 

3. Menganalisis apakah ada pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) 

terhadap Indeks Produksi Industri (IPI). 

4. Menganalisis apakah ada pengaruh Pembiayaan UMKM terhadap Indeks 

Produksi Industri (IPI). 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari adanya penelitian ini yaitu: 

1. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan akan mampu memberikan 

wawasan pengetahuan yang baru mengenai pengaruh financial crunch dan 

pembiayaan UMKM terhadap Menganalisis apakah ada pengaruh FDR 

terhadap Indeks Produksi Industri (IPI). 

2. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini akan memberikan informasi dan 

sebagai bahan masukan ketika membuat kebijakan dalam menumbuhkan 

perekonomian Indonesia dari sisi peningkatan UMKM. 

3. Bagi akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

dalam melakukan penelitian menganai pengaruh financial crunch dan 

pembiayaan UMKM di Indonesia terhadap Indeks Produksi Industri (IPI). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil dari pengujian model Vector Error Corection Model 

(VECM) yang telah dibahas pada bab IV bagian pembahasan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

Pengaruh financial crunch pada Perbankan Syariah yang dianggap terjadi 

saat krisis keuangan melanda sebagaian besar negara, termasuk di Negara 

Indonesia. Saat telah dilakukan suatu pengujian dengan menggunakan variabel 

yang menjadi salah satu faktor-faktor bank syariah menyalurkan pembiayaanya 

yaitu variabel Non Performing Financing (NPF). Dana Pihak Ketiga (DPK), dan 

Financing To Deposit Ratio (FDR). Pada variabel NPF hasil uji VECM bahwa 

dalam jangka panjang dan jangka pendek memiliki pengaruh negatif signifikan. 

Artinya hasil pengujian tersebut, ketika besaran pembiayaan bermasalah yang 

meningkat pada bank syariah akan berakibat pada pendapatan bank yang 

mengalami penurunan. Jadi ketika Non Performing Financing (NPF) mengalami 

penurunan akan berpengaruh pada peningkatan nilai IPI. Sedangkan pada pada hasil 

uji IRF variabel NPF belum mampu menekan nilai IPI secara langsung, hal ini 

berarti bahwa pada saat terjadi krisis keuangan dan pada saat terjadinya pandemi 

covid 19 bank tidak menekan angka Non Performing Financing (NPF), sehingga 

tidak adanya kondisi kemacetan dalam penylauran pembiayaan (Financial Crunch).  
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Pada variabel Financing To Deposit Ratio (FDR) dan Dana pihak ketiga 

(DPK), dari hasil uji IRF menjelaskan respon yang negatif, Artinya kebijakan 

perbankan berdasarkan tingkat penyaluran dana bank dari nilai FDR dan besaran 

dana yang masuk dari pihak ketiga (nasabah), telah mampu menekan 

perkembangan nilai IPI. Namun, pada variabel Dana pihak ketiga (DPK) dilihat 

dari uji estimasi VECM, tidak adanya hubungan yang signifikan dengan variabel 

IPI baik dalam jangka panjang maupun dalam jangka pendek. 

Besaran tingkat pembiayaan UMKM yang disalurkan oleh perbankan 

syariah, telah memberikan hubungan positif signifikan dengan variabel IPI, hal ini 

sesuai dengan hasil pengujian VECM yang telah dilakukan pada pengujian di atas. 

Dan pada hasil uji IRF, menunjukkan respon IPI terhadap Pembiayaan UMKM 

adalah positif. Walau pada periode kedua terjadi penurunan dan mulai stabil pada 

periode selanjutnya, artinya saat terjadinya gangguan (shock) variabel pembiayaan 

UMKM belum mampu menakan angka IPI. 

Dari hasil pengujian semua variabel terhadap nilai IPI. Bahwa saat 

terjadinya krisis keuangan, tidak adanya fenomena financial crunch pada 

perbankan syariah. Hal ini dapat dilihat dari pengaruh Non Performing Financing 

(NPF) dan Pembiayaan UMKM, yang masih mampu menyalurkan pembiayaannya 

kepada UMKM pada saat terjadinya shock. Artinya, walau pada saat terjadinya 

krisis keuangan, bank masih mampu menyalurkan kewajibannya untuk 

menyalurkan dananya kepada pihak-pihak tertentu yang membutuhkan modal, 

salah satunya kepada UMKM, hal ini dilakukan untuk tetap menjaga stabilitas 

keuangan negara. 
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B. Saran 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

saran yang perlu untuk diperhatikan dan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

peneliti-peneliti selanjutnya maupun bagi pembuat kebijakan. Beberapa saran 

tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Bagi pemerintah sebagai pembuat kebijakan untuk selalu melakukan 

mentoring atas perkembangan bank syariah, maupun perkembangan 

produksi industri yang ada di Indonesia. Selain itu, juga melakukan evaluasi 

secara rutin, apalagi saat negara mengalami krisis keuangan. Hal ini 

dilakukan agar saat terjadinya shock, keuangan negara masih bisa bertahan 

dengan baik. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, hendaknya melakukan inovasi dan 

pengembangan beberapa model penelitian, sehingga mampu mengungkap 

berbagai isu ekonomi secara menyeluruh.   
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